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Skripsi ini membahas kemampuan mahasiswa Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 

UI angkatan 2003. Bertujuan menggambarkan perjuangan kaum perempuan 

Indonesia memperbaiki nasib kaum perempuan pada saat itu. Kongres Perempuan 

Indonesia II membahas tentang perburuhan, usaha pemberantasan buta huruf serta 

pemberantasan perdagangan perempuan dan anak-anak. Keputusan-keputusan 

yang dihasilkan, cukup memberikan angin segar dalam menentukan arah 

perjuangan dalam memperbaiki nasib kaum perempuan pada saat itu. Dalam hal 

perburuhan, Kongres membuat suatu badan penyelidikan perburuhan perempuan 

Indonesia, mempunyai kewajiban menyelidiki keadaan buruh perempuan 

diseluruh Indonesia. Untuk pemberantasan buta huruf, Kongres mendirikan Badan 

Pemberantasan Buta Huruf, diadakanlah regristratiebereau (kantor pendaftaran), 

mempunyai tugas mengajarkan kepada beberapa orang buta huruf dalam jangka 

waktu tertentu. Serta didirikan suatu perkumpulan untuk mengatasi masalah 

perdagangan perempuan dan anak-anak, yaitu Perkumpulan Pembasmian 

Perdagangan Perempuan dan Anak-anak (P.P.P.P.A.). 
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This undergraduate thesis discusses the ability of Faculty of Humanities’ students 

2003th entranced. This thesis explained the Indonesian Women Movements to 

renovate their destiny. Therefore, in the Kongres Perempuan Indonesia II, at 

Jakarta, 20-24
th
 July 1935, they discussed; about the women labors; how to make 

Indonesian people literate, especially women, and avoid the human trafficking, 

both women and children. This congres was very important and helpful to make 

direct movement that fixed Indonesian women destinies at those times. For 

women labors, congress built an organization called Badan Penyelidikan 

Perburuhan Perempuan, the assignment had responsibility to comprehend 

welfares of the women labor in Indonesia. The Congress also built the 

Registratiebureau against illiteracy in Indonesia. The last, they made an 

organization called Perkumpulan Pembasmian Perdagangan Perempuan dan 

anak-anak (PPPPA), to stop human trafficking in Indonesia. 
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